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ABSTRACT

This research applied to 21 of 12th grade Fashion Extracurricular students of Vocational Senior High
School Tekstil Pandaan. The purpose was to (1) describe the validation level of Tiktok platform as a
learning media; (2) describe the student learning result after the learning media was given; and (3) describe
the student response after the learning media was given. Method used in this research was Research and
Development with the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) model.
The learning media were validated by media and subject experts using media validation form, applied in
class with project assignment given in assignment form, and applied google form to get the student to
respond. Data analyzed in a descriptive qualitative way. The result shows that the video tutorial learning
media gains the result score of 4,55 of maximum 5, concluded as very valid, the video learning media can
help students reach eligibility level of 100% of 75% minimum standard, concluded as eligible, and the
results of student responses reached 60% for the strongly agree category and 40% for the agree category
regarding the use of Tiktok media as learning media for Fashion Design extracurricular at Pandaan Textile
Vocational High School.
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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk (1) mendeskripsikan tingkat kelayakan media Tiktok sebagai
media pembelajaran ; (2) mendeskripsikan hasil penilaian produk setelah diberikan media Tiktok sebagai
media pembelajaran; (3) mendeskripsikan respon siswa setelah diberikan media Tiktok sebagai media
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian dan Pengembangan dengan model ADDIE.
Model tersebut terdiri atas tahap: analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Subjek
penelitian ini adalah 21 siswa ekstrakurikuler Tata Busana dari kelas X1l SMK Tekstil Pandaan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah penilaian kelayakan oleh 2 ahli (ahli media dan ahli materi),
penilaian tugas siswa dan penilaian respon siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
penilaian kelayakan media tutorial yang telah dikembangkan dari penelitian terdahulu, lembar soal tugas
yang diberikan kepada siswa, dan angket respon melalui google form. Data yang telah dikumpulkan diolah
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menyatakan (1) tingkat kelayakan video
tutorial desain busana dari kedua ahli mencapai skor rata-rata 4,55 yang tergolong sangat layak; (2) hasil
penilaian produk siswa dalam membuat video pembelajaran dengan media Tiktok mencapai 100% di atas

Received April 10, 2024; Accepted Mei 20, 2024; Published Mei 31, 2024
* Berlian Puteri Maharani, berlian.17050404040@mhs.unesa.ac.id



mailto:denyarifiana@unesa.ac.id

PENGEMBANGAN PLATFORM TIKTOK SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN EKSTRAKURIKULER

238

TATA BUSANA DI SMK TEKSTIL PANDAAN

Kriteria Ketuntasan Minimal sekolah sebesar 75%; (3) hasil respon siswa mencapai angka 60% untuk
kategori sangat setuju dan 40% untuk kategori setuju terhadap penggunaan media Tik Tok sebagai media
pembelajaran ekstrakurikuler Tata Busana di SMK Tekstil Pandaan.

Kata kunci: media Tiktok, pengembangan, video tutorial

PENDAHULUAN

Dalam upaya meningkatkan mutu sumber daya manusia Indonesia, Departemen
Pendidikan Nasional yang tertuang dalam Rencana Strategis (Renstra) Depdiknas 2015 —
2019 menetapkan 7 (tujuh) paradigma pendidikan yang salah satunya adalah pendidikan
membentuk karakter yaitu pendidikan berorientasi pada pembudayaan, pemberdayaan,
dan pembentukan kepribadian. Kepribadian dengan karakter unggul antara lain,
bercirikan kejujuran, berakhlak mulia, mandiri, serta cakap dalam menjalani hidup. Ini
sejalan dengan visi Kemendikbud yang tertuang dalam Rencana Pembangunan
Pendidikan Nasional Jangka Panjang (RPPNJP) 2005—2025 menyatakan bahwa visi
2025 adalah Menghasilkan Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif [1].

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang menekankan pada pembentukan nilai-
nilai karakter pada anak didik. Pendidikan karakter akan melahirkan pribadi unggul yang
tidak hanya memiliki kemampuan kognitif saja namun memiliki karakter yang mampu
mewujudkan kesuksesan. Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat,
kesuksesan seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh pengetahuan dan kemampuan
teknis dan kognisinya (hard skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan
orang lain (soft skill). Kemampuan soft skill di lingkungan sekolah dapat ditempuh dengan
berbagai cara, diantaranya: learning by doing atau pelatihan berdasarkan pengalaman,
mengikuti organisasi, dan kegiatan ekstrakurikuler [2].

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan serangkaian program Kkegiatan belajar
mengajar di luar jam pelajaran terprogram, yang dimaksudkan untuk meningkatkan
cakrawala berpikir siswa, menumbuhkan bakat dan minat siswa serta semangat
pengabdian terhadap masyarakat. Kegiatan Ekstrakurikuler pilihan adalah Kegiatan

Ekstrakurikuler yang dapat dikembangkan dan diselenggarakan oleh satuan. Hal ini
didukung oleh Permendikbud No 62 Tahun 2014 memuat sejumlah aturan terkait
kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan Pendidikan Dasar dan Menengah. Kegiatan ini
ditujukan untuk mengembangkan minat, bakat dan kreativitas serta kemampuan

komunikasi peserta didik [3].
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Kegiatan ekstrakurikuler di SMK Tekstil memuat beberapa kegiatan, salah satunya
ekstrakurikuler tata busana. Kegiatan pembelajaran di ekstrakurikuler tata busana
mencakup pembuatan pola, desain dan juga menjahit, Media yang digunakan dalam
pembelajaran berupa modul pembelajaran. Namun, media pembelajaran yang hanya
menggunakan modul dan prototype atau fragmen membuat siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler menjadi bosan dan kurang tertarik sehingga peserta ekstrakurikuler Tata
Busana semakin menurun padahal terdapat target jumlah siswa yang ditetapkan dalam
satu tahun minimal 15 siswa pada setiap ekstrakurikuler . Untuk itu perlu adanya inovasi
media pembelajaran yang menarik untuk diterapkan di ekstrakurikuler tata busana di
SMK Tekstil Pandaan.

Media pembelajaran dengan media audio visual di era modern ini sangat mudah
untuk ditemui. Melalui berbagai platform dapat digunakan sebagai media pembelajaran.
Platform media sosial yang dapat digunakan untuk pembelajaran diantaranya adalah
Instagram, WhatsApp, dan TIktok. Platform Tiktok merupakan platform yang sedang
marak digunakan oleh para pengguna media sosial. Tiktok menjadi salah satu platform
media sosial yang sangat populer untuk berbagi video pendek. Tiktok hadir dengan
menawarkan lingkungan yang interaktif , dimana pengguna dapat membuat konten

original atau berpartisipasi dalam trend.

Berdasarkan laporan We are Social and Hootsuite 2022, jumlah pengguna TikTok
di Indonesia sebanyak 106,52 juta orang pada Oktober 2023. Angka tersebut meningkat
6,74% dibandingkan dengan tiga bulan sebelumnya yang sebanyak 99,79 juta orang. Data
Statistik dalam publikasi negara Amerika lah yang memiliki pengguna TikTok terbanyak
berdasarkan total jJumlah pengguna yang terlibat dalam aplikasi tersebut dengan jumlah
116 juta akun pengguna. Selanjutnya terdapat Indonesia dengan total 112 juta akun. Posisi
ketiga dan keempat diduduki oleh Brazil yang memiliki 84 juta akun dan Meksiko dengan
62 juta akun. Lalu di posisi kelima diisi oleh negara Rusia dengan jumlah 51 juta akun
pengguna [4]. Dengan data statistik tersebut membuktikan bahwa peminat untuk aplikasi
tiktok di Indonesia cukup banyak sehingga menjadi potensi yang cukup baik untuk
dijadikan sebagai media. Tiktok juga memiliki jangkauan yang cukup luas ditambah

dengan algoritma tiktok.

Penelitian ini mengangkat suatu penelitian dengan latar belakang tersebut yang
berjudul “Pengembangan Platform Tiktok Sebagai Media Pembelajaran Ekstrakurikuler
Tata Busana di SMK Tekstil Pandaan”.
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METODE

Ditinjau dari tujuannya dalam menghasilkan produk, penelitian digolongkan
sebagai Penelitian dan Pengembangan atau dikenal dengan Research and
Development (R&D). Jenis penelitian ini  bertujuan untuk mengembangkan
pengetahuan sehingga menghasilkan suatu produk baru yang lebih inovatif [5].
Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan akan diuji
keefektifannya apakah layak untuk digunakan [6].

Model pengembangan vyang digunakan oleh peneliti yaitu model
pengembangan ADDIE, yang terdiri dari 5 tahap pengembangan meliputi: (1)
Analisis, masalah dapat muncul dan terjadi karena produk yang ada sekarang atau tersedia
sudah tidak relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi,
karakteristik peserta didik dan sebagainya. (2) Design, pada tahap ini rancangan produk
masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan di tahap berikutnya.
(3) Development, kerangka yang masih konseptual tersebut selanjutnya direalisasikan
menjadi produk yang siap untuk diterapkan. Pada tahap ini juga perlu dibuat instrumen
untuk mengukur kinerja produk. (4) Implementation, penerapan dilakukan mengacu
kepada rancangan produk yang telah dibuat. (5) Evaluation, tujuan akhir evaluasi yakni
mengukur ketercapaian tujuan pengembangan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif untuk
mengolah data hasil penilaian kelayakan media, hasil belajar siswa dan respon siswa..

1. Perhitungan nilai tingkat kelayakan menggunakan rumus yang dicontoh dari

penelitian relevan sebelumnya, yaitu:

zx

n

X =

[7]

Keterangan :
X skor rata-rata seluruh aspek

2x jumlah skor seluruh aspek
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Il : banyaknya butir pertanyaan

Hasil perhitungan tingkat kelayakan dapat dikategorikan dengan kriteria yang disajikan
seperti berikut:

Tabel 3. 1

Kriteria Kelayakan Perangkat Pembelajaran

Inter;.'al Rata- . . .

No rata skor Klasifikasi 2. Perhitungan data hasil produk
L x>4.2 Sangat Layak dilakukan dengan mengkategorikan
2. 34>x>4,2 Layak
3. 2,6>x>34 Cukup Layak nilai berdasarkan standar Kriteria
4. 1,8>x>26 Kurang Lavak .. )
= T<1i3 Sangal Kurang Layak Ketuntasan Minimal (KKM) di

(Sumber: Widoyoko, 2013) SMK  Tekstil Pandaan, vyaitu

mencapai 75 dan ketuntasan belajar
minimal 75% dari keseluruhan siswa.
Pembelajaran Desain Busana yang dilakukan bisa dinyatakan tuntas jika setidaknya
75% dari total siswa mendapatkan nilai diatas 75. Perhitungan persentase ketuntasan
belajar dapat dihitung dengan rumus berikut:

[8]
5
P(s) = =X 100 %
Keterangan:
P(s) = Persentase sub-variabel atau nilai tuntas
S =Jumlah siswa dengan nilai tuntas

N = Total jumlah siswa yang diteliti

Hasil perhitungan persentase jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar dapat

dikategorikan dengan kriteria yang disajikan seperti berikut:
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Tabel 3. 2
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Kriteria Capaian Belajar Siswa

Hasil Belajar Kategori
(KKM z 70) Kentutasan
270 Tuntas
<70 Tidak Tuntas

3. Perhitungan respon siswa dilakukan dengan menggunakan rumus yang digunakan untuk
menghitung persentase penilaian respon siswa masing - masing subjek adalah:
¢

MX = Y x 100%

Keterangan :

Mx = Mean (rata-rata)

> x = Jumlah seluruh skor
N = Banyak Skor

Nilai yang diperoleh dari rumus tersebut akan dideskripsikan, agar memberikan
makna pengambilan keputusan pada instrumen menggunakan ketetapan tabel konversi
yang diadaptasi dari kriteria penilaian yang dikembangkan [9].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, terdapat tiga hasil, yaitu tingkat kelayakan media, tingkat
ketuntasan belajar yang diolah menggunakan rumus dan respon siswa terhadap media
pembelajaran dengan media TikTok. Hasil penelitian dijabarkan sebagai berikut:

1. Hasil Tingkat Kelayakan Media

Perolehan tingkat kelayakan didapat dari penilaian dua ahli, yaitu ahli materi dan
ahli media, dengan menilai video Tiktok tutorial pembuatan tote bag ecoprint dijabarkan

dalam diagram 4.1.
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Rata-rata Skor Kelayakan Media

Ahli Materi Ahli Media

Diagram 4.1 Skor Kelayakan Media

Berdasarkan diagram 4.1, hasil perhitungan tingkat kelayakan menunjukkan skor
sebesar 4,9 dari ahli materi dan 4,2 dari ahli media. Skor kelayakan dari ahli materi
termasuk dalam kategori sangat layak karena berada di kategori skor x > 4,2. Sedangkan
skor kelayakan dari ahli media termasuk dalam kategori sangat layak karena berada di
kategori skor 3,4>x>4,2. Rata-rata skor dari kedua ahli mencapai 4,4 dan termasuk dalam
kategori sangat layak karena berada di kategori skor x> 4,2. Hasil perhitungan skor masing-

masing ahli tersebut dapat dijabarkan melalui perhitungan berikut:

1. Penilaian Ahli Materi

X: Total skor - 59 491
Jumlah pertanyaan 12 '

Maka, skor tingkat kelayakan dari ahli materi sebesar 4,91 dari total skor 5.

2. Penilaian Ahli Media

X Total skor — 42 _ 42
Jumlah pertanyaan 10 '

Maka, skor tingkat kelayakan dari ahli materi sebesar 4,2 dari total skor 5.

3. Penilaian Kedua Ahli

. Totalskor keduaahli _ 9,11 __
X =32 =455
Jumlah ahli 2

2. Hasil Penilaian Produk
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Capaian hasil penilaian produk siswa didapat dari nilai tugas membuat video Tiktok
tutorial tote bag ecoprint dengan mengacu pada video Tiktok tutorial yang diberikan.
Penilaian dilakukan berdasarkan kriteria kelengkapan komponen busana, komposisi
warna, kerapian, dan kreativitas. Hasil belajar tersebut dijabarkan melalui Tabel 4.1

Tabel 4. 1

Kategori Nilai Tugas Siswa

Tingkat | Kriteri | Frekue | Persentase Berdasarkan tabel tersebut, siswa
Penguasa a nsi (%) kelas XII  ekstrakurikuler Tata Busana
an SMK Tekstil Pandaan memperoleh tingkat

ketuntasan belajar sebesar 100% karena

0,
275 Tuntas 21 100% seluruh siswa mendapatkan nilai di atas
75 Tidak 0 0% KKM 75. Angka tersebut menandakan
Tuntas bahwa pembelajaran dengan media Tiktok

yang diberikan dapat dinyatakan tuntas
karena melampaui tingkat ketuntasan 75%.
Hasil perhitungan nilai ketuntasan belajar siswa yang berjumlah 21 sebesar 100%

diperoleh dari perhitungan rumus sebagai berikut:

nlafwntas 4 oo = 21 X 100% = 100%
21

Maka, persentase tingkat ketuntasan siswa sebesar 100%.
3. Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Tiktok

Hasil respon siswa didapat dari penilaian google form yang diisi oleh masing-masing

siswa mengenai pembelajaran dengan menggunakan media Tiktok.

e 100% = E X 100% = 60%

total skor 210

xi

1. Penilaian siswa sangat setuju

2. Penilaian siswa setuju

gtz meminsgstsegs o0 B4 o0 = 40%
total skor 210
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Berdasarkan data tersebut didapat sebanyak 21 siswa memberikan respon sangat
setuju sebesar 60% dan setuju 40%.

Pembahasan

1. Tingkat Kelayakan Media

Hasil kelayakan media video Tiktok tutorial yang mencapai skor 4,2 dengan kategori
layak dari ahli media dan skor 4,91 dari ahli materi dengan kategori sangat layak
mendukung teori bahwa media video mampu meningkatkan motivasi dan efektifitas belajar
siswa melalui kejelasan pesan, fokus materi yang spesifik, mudah dipahami, dapat
merepresentasi langkah pembelajaran, dan dapat diperjelas dengan memutar video kembali
atau membuat kualitas video yang baik hingga gambar yang ditampilkan jelas [10]. Maka,
pemilihan media Tiktok sebagai media pembelajaran sudah dapat dikatakan layak untuk

diberikan kepada siswa ekstrakurikuler Tata Busana SMK Tekstil Pandaan.

Hasil kelayakan media video juga mendukung hasil penelitian lain terdahulu. Salah
satunya adalah penelitian pengembangan video tutorial di UIN Walisongo Semarang yang
memberikan hasil penilaian kelayakan media video dengan rata-rata skor 4,09 yang masuk
dalam kategori sangat baik [11]. Perbandingan hasil kelayakan video dari penelitian di UIN
Walisongo Semarang dengan penelitian ini adalah rata-rata angka skor kelayakan media
penelitian ini yang sedikit lebih unggul, yaitu 4,55 yang masuk dalam kategori sangat
layak.

Hasil kelayakan video juga mendukung teori tentang kriteria video yang layak untuk
dijadikan media pembelajaran, yaitu video yang memenuhi aspek komunikasi, kreasi,

audio, visual, media bergerak, dan tata letak yang baik [12].

2. Hasil Penilaian Produk

Siswa kelas XII ekstrakurikuler Tata Busana SMK Tekstil Pandaan dapat dikatakan
tuntas 100% atau seluruh siswa mendapat nilai di atas nilai KKM 75, setelah siswa
diberikan pembelajaran dengan media Tiktok yang dikembangkan dalam penelitian ini.
Sehingga, seluruh siswa dapat tuntas belajar di materi membuat tote bag ecoprint. Hal ini
juga membuktikan teori bahwa media Tiktok dapat meningkatkan motivasi belajar siswa

dan efektif dalam membantu siswa menangkap pembelajaran [13]
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Hasil penilaian produk siswa dengan media video Tiktok sebagai media pembelajaran
juga sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu pemanfaatan aplikasi TikTok dan strategi
yang baik dapat diaplikasikan sebagai sarana atau media dalam proses pembelajaran yang

penuh rasa ingin tahu, cerdas, dan inovatif dalam pembelajaran.
3. Respon Siswa Terhadap Media Pembelajaran Tiktok

Pembelajaran ekstrakurikuler tata busana di SMK Tekstil Pandaan mendapat respon
yang positif dari para siswa dibuktikan dengan hasil penilaian respon yang menunjukkan
angka 60% untuk kategori sangat setuju dan 40% untuk kategori setuju dengan aspek
materi video lebih mudah dipahami, sederhana, lebih menarik, sistematis, dan mengasah

kreativitas.

Hasil survei tersebut diisi oleh 21 siswa ekstrakurikuler Tata Busana dari kelas XII.
Hal tersebut menunjukkan antusiasme bahwa media Tiktok layak untuk dijadikan sebagai

media pembelajaran ekstrakurikuler Tata Busana di SMK Tekstil Pandaan.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan
yang didapat antara lain:

1. Tingkat kelayakan media pembelajaran dengan media Tiktok pada ekstrakurikuler
Tata Busana di SMK Tekstil Pandaan oleh ahli media dan ahli materi mencapai rata-rata
4,55 dengan kategori sangat layak.

2. Hasil penilaian produk siswa dalam pembelajaran ekstrakurikuler Tata Busana
melalui bantuan media Tiktok mencapai nilai ketuntasan 100%, yang artinya seluruh siswa
mencapai nilai melebihi KKM sekolah sebesar 75.

3. Respon siswa terhadap media pembelajaran Tiktok yang positif ditunjukkan dengan
hasil survei dengan angka 60% untuk sangat setuju dan 40% setuju pembelajaran dengan

menggunakan media Tiktok.
SARAN

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka saran yang dapat ditindaklanjuti untuk
penelitian sejenis berikutnya adalah:
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1. Penelitian yang memiliki tema yang sama (sejenis) dapat meniru penelitian ini
dengan mengantisipasi kekurangan di bagian pembuatan video Tiktok yang lebih update
dan masih diberi banyak kritik dan saran.

2. Perlu percobaan di bidang lain seperti memberi variasi mata pelajaran atau materi

pelajaran baru.
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